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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sejauhmana Isi Berita
Kriminal Di Harian Pagi Radar Bandung Di Tinjau Dari Bahasa Jurnalistik untuk
menjawab tujuan diatas maka peneliti mengangkat indikator sederhana,singkat,
padat, lugas, jelas,dan menarik untuk menjawab bahasa jurnalistik di Harian Pagi
Radar Bandung.

Pendekatan penelitian kuantitatif, metode penelitian deskriptif, dengan
teknik analisis isi. Menurut Stempel dalam Rakhmat pada bukunya analisis isi
menggunakan teknik pengumpulan data studi kepustakaan, wawancara, dokumen
tasi, penelusuran data online, dan lembar koding. Ada 4 tahapan metodelogis yang
digunakan dalam teknik analisis isi yaitu pemilihan satuan analisis, konstruksi
kategori, penarikan sampel dan reliabilitas koding. Untuk pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, karena jumlah
populasi kurang dari 100, dengan sampel sebanyak 13 berita yang diambil dari
Harian Pagi Radar Bandung edisi 1- 10 Nopember 2011.

Hasil penelitian ini menunjukkan masing-masing kategori, sebagai
berikut: Kategori sederhana dengan sub kategori kalimat tunggal sebanyak 2
berita dengan persentase 15%, dan sub kategori tidak rumit sebanyak 11 berita
dengan persentase 85%. Untuk kategori singkat dengan sub kategori tidak bertele
—tele sebanyak 9 berita dengan persentase 69%, dan untuk sub kategori tidak
terlalu panjang sebanyak 4 berita dengan persentase 31%. Untuk kategori padat
dengan sub kategori informasi lengkap sebanyak 6 berita dengan persentase 46%,
dan untuk sub kategori 5W+1H sebanyak 7 berita dengan persentase 54%. Untuk
kategori lugas dengan sub kategori makna secara langsung sebanyak 7 berita
dengan persentase 54%, dan untuk sub kaegori tidak berbunga-bunga sebanyak 6
berita dengan persentase 46%. Untuk kategori Jelas dengan sub kategori mudah
mengerti sebanyak 11 berita dengan persentase 85%, dan untuk sub kategori
kalimat tidak kabur sebanyak 2 berita dengan persentase 15%. Untuk kategori
menarik dengan sub kategori kata hidup dan berkembang sebanyak 5 berita
dengan persentase 38%, dan untuk sub kategori memicu selera pembaca sebanyak
8 berita dengan persentase 62%.

Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa, penulisan berita kriminal di
Harian Pagi Radar Bandung telah memenuhi kaidah bahasa jurnalistik, yaitu
beritanya sederhana, singkat, padat, lugas, jelas dan menarik .

Saran untuk Harian Pagi Radar Bandung, tetap terus mempertahankan
kaidah bahasa jurnalistik pada setiap informasi yang disajikannya. karena itu
merupakan kunci menarik atau tidaknya sebuah berita untuk dibaca.
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